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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan PAET Simulation
terhadap peningkatan pemahaman konsep fisika siswa pada materi fluida dinamis di
kelas XI SMA Negeri Magepanda. Penelitian dilatarbelakangi oleh rendahnya
pemahaman siswa terhadap konsep fisika yang bersifat abstrak serta penggunaan
pembelajaran konvensional yang kurang interaktif. Oleh karena itu, diperlukan media
pembelajaran yang mampu memvisualisasikan konsep secara konkret dan interaktif,
salah satunya melalui PAET Simulation. Penelitian ini menggunakan metode quasi
experiment dengan desain pretest-posttest non-equivalent control group. Populasi
penelitian adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri Magepanda tahun ajaran
2023/2024 yang berjumlah 50 siswa dan terbagi dalam dua kelas. Teknik pengambilan
sampel menggunakan sampel jenuh (total sampling), sehingga seluruh populasi
dijadikan sampel penelitian. Kelas XI IPA-A yang terdiri atas 25 siswa ditetapkan
sebagai kelas eksperimen yang memperoleh pembelajaran menggunakan PhET
Simulation, sedangkan kelas XI IPA-B yang terdiri atas 25 siswa menjadi kelas kontrol
dengan pembelajaran konvensional. Data dikumpulkan melalui tes esai, observasi, dan
dokumentasi. Instrumen penelitian telah memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai post-test kelas eksperimen sebesar
84,68 dengan N-Gain 51,31% (kategori sedang), sedangkan kelas kontrol memperoleh
rata-rata 78,24 dengan N-Gain 33% (kategori sedang). Hasil uji-t menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), yang menunjukkan adanya perbedaan rerata
peningkatan pemahaman konsep yang signifikan antara kedua kelas. Temuan ini
menunjukkan bahwa PhET Simulation efektif meningkatkan pemahaman konsep fisika
siswa pada materi fluida dinamis. Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa simulasi
interaktif berbasis teknologi dapat membantu siswa memahami konsep abstrak secara
lebih konkret dan meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.

Kata kunci: Pemahaman konsep, Fluida Dinamis, PAET Simulation

The Effect of Using PhET Simulation on Fluid Dynamics Material to Improve
Understanding of Physics Concepts

Abstract
This study aims to determine the effect of using PhET Simulation on improving students’
understanding of physics concepts in fluid dynamics material in class XI of Magepanda
State Senior High School. The research is motivated by students' low understanding of
abstract physics concepts and the use of conventional learning that is less interactive.
Therefore, learning media that can visualize concepts concretely and interactively is
needed, one of which is through PhET Simulation. This study used a quasi-experimental
method with a non-equivalent control group pretest-posttest design. The study
population was all class XI students of Magepanda State Senior High School in the
2023/2024 academic year, totaling 50 students and divided into two classes. The
sampling technique used saturated sampling (total sampling), so that the entire
population was used as the research sample. Class XI IPA-A consisting of 25 students
was designated as the experimental class that received learning using PhET Simulation,
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while class XI IPA-B consisting of 25 students was designated as the control class with
conventional learning. Data were collected through essay tests, observation, and
documentation. The research instrument has met the criteria of validity and reliability.

The results showed that the average post-test score of the experimental class was 84.68
with an N-Gain of 51.31% (moderate category), while the control class obtained an

average of 78.24 with an N-Gain of 33% (moderate category). The t-test results showed
a significance value of 0.000 (p < 0.05), which indicated a significant difference in the
average increase in conceptual understanding between the two classes. These findings
indicate that PhET Simulation is effective in improving students' understanding of
physics concepts in fluid dynamics material. The implications of this study indicate that
technology-based interactive simulations can help students understand abstract
concepts more concretely and increase student engagement in learning.
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PENDAHULUAN

Perkembangan dunia saat ini telah memasuki era revolusi industry 5,0. Pada era ini perkembangan
teknologi dan ilmu pengetahuan berkembang sangat pesat sehingga masyarakat harus mengikuti tantangan di
zaman ini (Fadli, 2021). Perkembangan dan berbagai penemuan dibidang teknologi dan informasi,
telekomunikasi yang terjadi memungkinkan setiap orang dapat memanfaatkan dan mengakses internet (Husna
Nashihin et al., 2020). Hal ini menunjukan bahwa ilmu pengetahuan sangat mendukung terciptanya kemajuan
teknologi yang berdampak pada peningkatan pemanfaatan dalam segala aspek kehidupan manusia, termasuk
pada bidang pendidikan (Darling-Hammond et al., 2020). Kemudian dunia pendidikan merupakan salah satu
sektor pendidikan yang telah mengimplementasikan teknologi sebagai simulasi maupun sumber belajar,
kecanggihan teknologi dapat dimanfaatkan oleh pendidik sebagai pendekatan yang diyakini sangat membantu
dalam proses pembelajaran (Haleem et al., 2022).

Proses pembelajaran yang baik di sekolah memerlukan komunikasi yang intensif dan terarah serta
memerlukan interaksi semua pihak yang terlibat dalam pembelajaran, baik itu guru maupun peserta didik.
Maka dari itu beberapa pembelajaran kurang membentuk siswa dalam memiliki kemampuan untuk memahami,
berpikir kreatif, serta termotivasi untuk mengetahui apa yang sedang dipelajari (Yustina et al., 2020). Oleh
karena itu untuk memudahkan proses pembelajaran, guru perlu memanfaatkan media pembelajaran, dan salah
satu jenis virtual lab berbasis simulasi yang dapat digunakan oleh peserta didik dalam mendukung
pembelajaran fisika untuk membantu meningkatkan pemahaman konsep adalah PhET Simulation (Laksono et
al., 2023).

Sulitnya memahami pembelajaran fisika menjadikan rendahnya hasil belajar serta belum terpenuhinya
standar keberhasilan pembelajaran fisika itu sendiri, hal ini yang menyebabkan rendahnya motivasi peserta
didik dalam menyebakan tingkat pemahaman konsep fisika (Fitriah & Widiyono, 2023). Oleh karena itu
pemanfaatan perkembangan teknologi dalam dunia pendidikan, memberikan peluang bahwa eksperimen dapat
diterapakan dengan menggunakan bantuan laboratorium maya (Virtual Lab) (Chan et al., 2021). Virtual lab
dapat mensimulasikan konsep abstrak sehingga siswa lebih mudah untuk memahami sebuah konsep (Hamed
& Aljanazrah, 2020).

Hasil observasi di SMA Negeri Magepanda menunjukkan bahwa proses pembelajaran fisika masih
bersifat konvensional dan pasif, dengan dominasi metode ceramah tanpa dukungan media pembelajaran yang
memadai (Ulfa et al., 2023). Fasilitas laboratorium maupun perangkat teknologi seperti infokus belum
dimanfaatkan secara maksimal, terutama pada pembelajaran materi fluida dinamis yang membutuhkan media
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visualisasi untuk menjelaskan konsep yang abstrak (Ahmad et al., 2024). Hal ini menyebabkan siswa
menganggap fisika sebagai pelajaran yang sulit dan kurang menarik.

Fokus penelitian ini diarahkan pada penggunaan media pembelajaran karena media berperan penting
dalam menjembatani konsep-konsep abstrak menjadi lebih konkret, interaktif, dan mudah dipahami
(Muhajarah & Sulthon, 2020). Media yang efektif tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai
strategi pedagogis yang dapat meningkatkan keterlibatan, kemandirian belajar, dan kemampuan berpikir siswa
(Fahriza Fuadiah, 2021). Oleh karena itu, pemilihan media sebagai fokus penelitian menjadi penting dalam
upaya meningkatkan pemahaman konsep siswa, khususnya pada materi fluida dinamis (Muhajarah & Sulthon,
2020).

PhET Simulation dipilih karena merupakan media pembelajaran berbasis simulasi interaktif yang
dirancang khusus untuk membantu siswa memahami konsep-konsep sains secara visual dan eksploratif
(Rizaldi et al., 2020). Dalam konteks materi fluida dinamis, PAET memungkinkan siswa untuk melihat secara
langsung pengaruh variasi luas penampang terhadap kecepatan fluida, menganalisis tekanan, serta memahami
prinsip kontinuitas dan asas Bernoulli. Fasilitas laboratorium maupun perangkat teknologi seperti infokus
belum dimanfaatkan secara maksimal, terutama pada pembelajaran materi fluida dinamis yang membutuhkan
media visualisasi untuk menjelaskan konsep yang abstrak (Ahmad et al., 2024). Hal ini menyebabkan siswa
menganggap fisika sebagai pelajaran yang sulit dan kurang menarik.

Fokus penelitian ini diarahkan pada penggunaan media pembelajaran karena media berperan penting
dalam menjembatani konsep-konsep abstrak menjadi lebih konkret, interaktif, dan mudah dipahami
(Muhajarah & Sulthon, 2020). Media yang efektif tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai
strategi pedagogis yang dapat meningkatkan keterlibatan, kemandirian belajar, dan kemampuan berpikir siswa
(Fahriza Fuadiah, 2021). Oleh karena itu, pemilihan media sebagai fokus penelitian menjadi penting dalam
upaya meningkatkan pemahaman konsep siswa, khususnya pada materi fluida dinamis (Muhajarah & Sulthon,
2020).

Dalam konteks materi fluida dinamis, PhET memungkinkan siswa untuk melihat secara langsung
pengaruh variasi luas penampang terhadap kecepatan fluida, menganalisis tekanan, serta memahami prinsip
kontinuitas dan asas Bernoulli. PAET juga memberikan pengalaman belajar virtual yang fleksibel, hemat biaya,
aman, dan dapat digunakan kapan saja. Media ini terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep
dan aktivitas kognitif siswa, sebagaimana dibuktikan oleh berbagai penelitian sebelumnya (Defianti et al.,
2021). Judul “Pengaruh Penggunaan PhET Simulation pada Materi Fluida Dinamis untuk Meningkatkan
Pemahaman Konsep Fisika Kelas XI di SMA Negeri Magepanda” dipilih karena mencerminkan kebutuhan
untuk menghadirkan solusi konkret atas rendahnya pemahaman konsep siswa, sekaligus menghadirkan inovasi
pembelajaran berbasis teknologi yang dapat diterapkan secara praktis di sekolah dengan keterbatasan fasilitas.
Judul ini juga mencerminkan relevansi antara masalah di lapangan, fokus media pembelajaran, dan pendekatan
saintifik dalam pembelajaran fisika.

Dengan demikian, Pembelajaran fisika, khususnya pada materi fluida dinamis, sering kali menghadapi
kendala karena konsep-konsep yang dipelajari bersifat abstrak dan sulit divisualisasikan oleh peserta didik.
Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah pemanfaatan media
pembelajaran berbasis simulasi, seperti PhET Simulation. Media ini memungkinkan peserta didik mengamati
fenomena fisika secara virtual, melakukan eksplorasi konsep, serta menghubungkan teori dengan representasi
visual yang lebih konkret. Oleh karena itu, penggunaan PAET Simulation dipandang berpotensi membantu
peserta didik dalam memahami konsep-konsep fluida dinamis secara lebih mendalam dibandingkan
pembelajaran konvensional.

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1.Apakah terdapat pengaruh
pengunaan PhET Simulation terhadap peningkatan pemahaman konsep siswa kelas XI SMA Negeri
Magepanda? 2. Apakah terdapat perbedaan pemahaman konsep fisika pada materi Fluida Dinamis antara siswa
kelas eksperimen yang menggunakan PhET Simulation dengan siswa kelas kontrol yang menggunakan
pembelajaran konvensional di SMA Negeri Magepanda?.

Adapun hipotesis penelitian yang diajukan adalah:

Ho (Hipotesis nol): Tidak terdapat pengaruh penggunaan PhET Simulation terhadap peningkatan
pemahaman konsep fisika peserta didik pada materi Fluida Dinamis di kelas XI SMA Negeri Magepanda.
Sedangkan H: (Hipotesis alternatif): Terdapat pengaruh penggunaan PhET Simulation terhadap peningkatan
pemahaman konsep fisika peserta didik pada materi Fluida Dinamis di kelas XI SMA Negeri Magepanda.

Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian terdahulu, penggunaan PhET Simulation diduga dapat
memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan pemahaman konsep fisika peserta didik pada materi Fluida
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Dinamis. Simulasi interaktif yang disediakan oleh PAET memungkinkan peserta didik untuk
memvisualisasikan fenomena fisika yang bersifat abstrak, melakukan eksplorasi konsep secara mandiri, serta
menghubungkan konsep teoritis dengan representasi visual yang lebih konkret. Oleh karena itu, dalam
penelitian ini diajukan hipotesis bahwa penggunaan PAET Simulation berpengaruh terhadap peningkatan
pemahaman konsep fisika peserta didik pada materi Fluida Dinamis di kelas XI SMA Negeri Magepanda.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri Magepanda, yang berlokasi di Desa Magepanda, Kecamatan
Magepanda, Kabupaten Sikka, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Sekolah ini berada di bawah naungan Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi NTT dan menerapkan Kurikulum 2013 serta Kurikulum Merdeka.
Fasilitas pendukung yang tersedia di sekolah ini meliputi ruang kelas, laboratorium IPA, ruang TIK,
perpustakaan, dan lapangan terbuka. Pemilihan sekolah sebagai lokasi penelitian didasarkan pada observasi
awal yang menunjukkan adanya kebutuhan inovasi dalam pembelajaran fisika, khususnya pada materi Fluida
Dinamis. Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025, dimulai pada tanggal 6 Maret
hingga 20 Maret 2025. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI SMA Negeri
Magepanda Tahun Ajaran 2024/2025 yang berjumlah 108 peserta didik dan tersebar dalam empat kelas. Dari
populasi tersebut, sampel penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan sampel
berdasarkan pertimbangan tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Berdasarkan teknik tersebut,
diperoleh dua kelas sebagai sampel penelitian, yaitu kelas XI IPA-A yang berjumlah 25 peserta didik sebagai
kelompok eksperimen dan kelas XI IPA-B yang berjumlah 25 peserta didik sebagai kelompok kontrol. Dengan
demikian, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 50 peserta didik. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah purposive sampling, yaitu teknik pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang
relevan dengan kebutuhan penelitian (Suryani & Herianti, 2023). Kriteria tersebut meliputi ketersediaan
perangkat teknologi yang memadai seperti gadget atau laptop serta kesediaan siswa mengikuti metode
pembelajaran yang ditetapkan. Prosedur pengambilan sampel dilakukan melalui koordinasi dengan pihak
sekolah untuk memperoleh informasi jumlah kelas, kemudian dipilih dua kelas IPA yang memenubhi kriteria
tersebut.

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode quasi experiment. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan PAET Simulation terhadap pemahaman konsep
fisika siswa pada materi Fluida Dinamis. Desain yang diterapkan adalah pretest-posttest non-equivalent control
group design, di mana kedua kelompok diberi pretest untuk mengetahui pemahaman awal, kemudian
kelompok eksperimen diberi perlakuan berupa pembelajaran menggunakan PAET Simulation, sedangkan
kelompok kontrol menggunakan metode pembelajaran konvensional. Setelah perlakuan selesai, kedua
kelompok kembali diberikan posttest untuk mengukur perubahan pemahaman mereka.

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, tes, dan dokumentasi. Observasi dilakukan
untuk mencermati keterlibatan siswa selama proses pembelajaran menggunakan PhET Simulation,
menggunakan instrumen berupa lembar observasi dan catatan lapangan. Tes dilaksanakan dalam bentuk pretest
dan posttest dengan instrumen berupa 10 soal uraian untuk mengukur pemahaman konsep siswa sebelum dan
sesudah pembelajaran. Selain itu, dokumentasi dilakukan untuk merekam aktivitas pembelajaran dengan
menggunakan kamera atau perangkat serupa sebagai alat bantu.

Untuk menjamin kualitas instrumen tes, dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas dilakukan
menggunakan korelasi Pearson Product Moment, sedangkan reliabilitas instrumen diuji dengan rumus
Cronbach’s Alpha. Sebuah instrumen dikatakan valid jika memenuhi nilai korelasi minimal r = 0,40, dan
dikatakan reliabel apabila nilai alpha lebih dari 0,70, yang menunjukkan konsistensi internal yang tinggi dalam
pengukuran.

Dalam tahap analisis data, dilakukan beberapa uji statistik untuk menjawab rumusan masalah penelitian.
Pertama, uji prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas dan homogenitas. Uji normalitas bertujuan untuk
mengetahui apakah data berdistribusi normal, dan dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov. Sementara itu,
uji homogenitas dilakukan menggunakan Levene’s Test untuk memastikan bahwa varians antara kelompok
eksperimen dan kontrol adalah homogen. Setelah prasyarat terpenuhi, dilakukan uji hipotesis menggunakan
Independent Sample t-Test untuk menguji apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kriteria keputusan ditetapkan berdasarkan nilai p-value, di mana
jika p < 0,05 maka terdapat perbedaan signifikan antara kedua kelompok. Selain itu, dilakukan juga analisis
N-Gain untuk mengukur efektivitas pembelajaran dengan membandingkan hasil pretest dan posttest. Hasil N-
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Gain diklasifikasikan dalam kategori tinggi, sedang, atau rendah untuk memberikan gambaran sejauh mana
peningkatan pemahaman siswa terjadi setelah perlakuan diberikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data

Sebelum instrumen soal digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa, perlu dilakukan uji validitas
terlebih dahulu. Uji validitas bertujuan untuk mengetahui apakah soal-soal yang digunakan benar-benar
mampu mengukur apa yang ingin diukur. Soal yang valid menunjukkan bahwa pertanyaan tersebut sesuai

dengan tujuan pembelajaran dan dapat memberikan hasil yang akurat. Berikut ini adalah hasil uji validitas dari
beberapa butir soal esai yang digunakan dalam penelitian.

Tabel 1. Uji validitas
Soal uraian

Soal 1 Soal 2 Soal 5 Soal 8 Soal 9
R hitung 0,741 0,590 0,650 0,650 0,726
R tabel 0,497 0,497 0,497 0,497 0,497
Keterangan valid valid valid valid valid

Setelah uji validitas menunjukkan sebagian soal valid, dilakukan uji reliabilitas untuk mengetahui apakah
instrumen tersebut konsisten dan dapat dipercaya dalam mengukur hasil belajar siswa. lebih besar dari r tabel
(0,497). Nilai r hitung masing-masing soal adalah: Soal 1 sebesar 0,741, Soal 2 sebesar 0,590, Soal 5 sebesar
0,650, Soal 8 sebesar 0,650, dan Soal 9 sebesar 0,726. Karena seluruh nilai r hitung lebih tinggi dari nilai r
tabel, maka semua butir soal tersebut dinyatakan valid. Artinya, soal-soal tersebut telah memenuhi syarat

validitas dan layak digunakan sebagai instrumen evaluasi dalam penelitian, karena mampu mengukur aspek
yang sesuai dengan tujuan pengukuran.

Tabel 2. Uji Rehabilitas
Jumlah Soal | Nilai Acuan | Nilai Chronbach’s Alpha | Kesimpulan
5 0,70 0,72 Reliabel

Berdasarkan Tabel 2 yang menunjukkan Uji Reliabilitas dapat disimpulkan bahwa dengan jumlah soal
sebanyak 5 dan Nilai Cronbach’s Alpha yang diperoleh adalah 0,72, sedangkan nilai acuan yang digunakan

adalah 0,70. Karena nilai 0,72 lebih besar dari nilai acuan, maka dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut
reliabel atau dapat dipercaya.

Tabel 3. Pre-test Kelas Kontrol

Kelas Kontrol Pre-test
Nilai maksimum 80
Nilai minimum 55
Mean 67.28
Std.Deviation 6.985

Tabel 3, enunjukkan hasil pre-test peserta didik di kelas kontrol. Nilai tertinggi yang diperoleh adalah 80,
dan nilai terendah adalah 55. Rata-rata nilai pre-test sebesar 67,28, dengan standar deviasi 6,985, yang berarti

terdapat variasi nilai di antara peserta didik. Hasil ini menggambarkan kemampuan awal siswa sebelum
pembelajaran dimulai.

Tabel 4. Pos-test Kelas Kontrol

Kelas Kontrol Pre-test
Nilai maksimum 85
Nilai minimum 70
Mean 78,56
Std.Deviation 6.985
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Tabel 4, menunjukan hasil post — test siswa di kelas kontrol setelah pembelajaran. Nilai tertinggi yang
diperoleh adalah 85, dan nilai terendah 70. Rata — rata nilai siswa adalah 78,56, dengan standar deviasi 6,985.
Hasil ini menunjukan adanya peningkatan dibandingkan pre — test, meskipun tanpa perlakuan khusus.

Tabel 5. Pre — test Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol Pre-test
Nilai maksimum 80
Nilai minimum 55
Mean 67.28
Std.Deviation 6.985

Berdasarkan Tabel 5, menyajikan hasil pre-test peserta didik pada kelas eksperimen sebelum diberi
perlakuan pembelajaran. Berdasarkan data, nilai maksimum yang dicapai adalah 80, dan nilai minimum 55.
Rata-rata (mean) nilai pre-test adalah 68,16, yang mencerminkan kemampuan awal peserta didik sebelum
pembelajaran dilaksanakan. Nilai standar deviasi sebesar 7,782 menunjukkan adanya variasi nilai antar peserta
didik yang cukup beragam. Data ini memberikan gambaran mengenai kondisi awal kelas eksperimen sebelum
perlakuan diberikan.

Tabel 6. Pos — test Kelas Kontrol

Kelas Kontrol Post-test
Nilai maksimum 90
Nilai minimum 77
Mean 85.12
Std.Deviation 3.800

Dari Tabel 6 , menunjukkan hasil post-test siswa di kelas eksperimen setelah pembelajaran. Nilai tertinggi
yang diperoleh adalah 90, dan nilai terendah 77. Rata-rata nilai sebesar 85,12 menunjukkan peningkatan
dibandingkan saat pre-test. Standar deviasi sebesar 3,800 menandakan bahwa nilai siswa cukup merata. Hasil
ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang diberikan berdampak positif pada hasil belajar siswa.

Hasil analisis lembar observasi siswa menunjukkan respons positif dalam pembelajaran menggunakan
PhET Simulation. Pada tahap awal, mereka membaca petunjuk dan mencoba memahami cara kerja simulasi
dengan antusias, aktif mengeksplorasi fitur untuk memahami konsep fluida dinamis seperti kecepatan aliran,
luas penampang, dan tekanan. Siswa mencatat hasil pengamatan secara sistematis dan melakukan analisis
sederhana dengan membandingkan perubahan tekanan dan kecepatan pada berbagai ukuran pipa. Di akhir
kegiatan, siswa mampu menarik kesimpulan dari hasil simulasi, menunjukkan keterampilan berpikir analitis
dan keterlibatan intelektual dalam pembelajaran. Dari sisi keterampilan, siswa mampu mengoperasikan
simulasi dengan baik, mengatur parameter, dan menjalankan simulasi sesuai prosedur. Mereka mencatat data
hasil pengamatan dengan rapi dalam tabel atau grafik sederhana, sehingga memudahkan mereka dalam
menganalisis hasil simulasi. Seluruh tahapan percobaan diikuti dengan baik, dan beberapa kelompok telah
mempresentasikan hasil percobaan secara lisan maupun tulisan, meskipun masih diperlukan latihan lebih lanjut
untuk meningkatkan kejelasan dan sistematika penyampaian hasil.

B. Uji Persyaratan Analisis

Dalam penelitian ini, uji normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk. Uji ini bertujuan untuk
mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Data dianggap berdistribusi normal jika nilai
signifikansi (sig) > 0,05. Setelah dilakukan pengujian menggunakan aplikasi statistic SPSS, maka diperoleh
hasil.

Tabel 7. Uji Nomalitas
Kolmogorov-Smirnov
Statistic | Df | Sig
Pre test - kontrol 143 25 | 0,200
Pos test - kontrol 122 25 | 0,200
Pre test — Eksperimen 162 25 | 0,088
Pos test - Eksperimen 126 25 | 0,200

Hasil Perhitungan
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Hasil Uji Normalitas pada Tabel 7, menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig.) untuk semua kelompok,
baik kelompok kontrol maupun eksperimen pada saat prefest maupun posttest, memiliki nilai (sig) > 0,05.
Secara rinci, nilai signifikansi untuk kelompok Pre test - kontrol adalah 0,200, Pos test - kontrol sebesar 0,200,
Pre test — Eksperimen sebesar 0,088, dan mmjhhtk - Eksperimen sebesar 0,200. Karena keempat nilai
signifikansi tersebut berada di atas ambang batas 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa semua data berdistribusi
normal.

Uji homogenitas merupakan salah satu teknik analisis statistik yang digunakan untuk mengetahui apakah
dua atau lebih kelompok data memiliki varians yang sama atau tidak. Uji ini sangat penting dilakukan sebelum
melakukan analisis statistik parametrik yaitu uji-t, karena kedua uji tersebut mengasumsikan bahwa data yang
dianalisis berasal dari populasi yang memiliki varians yang homogen. Dalam praktiknya, salah satu metode
yang sering digunakan untuk menguji homogenitas adalah uji Levene. Uji ini bertujuan untuk mengukur
apakah terdapat perbedaan varians yang signifikan antar kelompok. Apabila hasil uji menunjukkan nilai
signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa varians antar kelompok adalah
homogen. Sebaliknya, jika nilai signifikansi kurang dari atau sama dengan 0,05, maka varians dianggap tidak
homogen. Dengan demikian, uji homogenitas menjadi langkah awal yang penting dalam proses pengambilan
keputusan statistika yang valid dan reliabel.

Tabel 8. Uji Homogenitas
Levene Statistic | dfl | df2 | Sig.
Nilai | Based on Mean 1.5 1 48 | .225

Berdasarkan Tabel 8, menunjukkan hasil uji homogenitas menggunakan uji Levene untuk mengetahui
kesamaan varians antar kelompok. Berdasarkan hasil tersebut, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,225.
Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,225 > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa varians antar
kelompok adalah homogen atau tidak berbeda secara signifikan. Dengan demikian, data memenuhi asumsi
homogenitas sehingga dapat dilanjutkan ke analisis statistik parametrik seperti uji-t.

C. Analisis Data

Analisis data bertujuan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini, yaitu mengetahui pengaruh
penggunaan PhET Simulation terhadap pemahaman konsep fisika siswa pada materi Fluida Dinamis.

Uji independen adalah teknik statistik yang digunakan untuk membandingkan rata-rata dari dua kelompok
yang tidak berhubungan guna mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan. Dalam penelitian ini,
uji ini digunakan untuk membandingkan nilai posttest antara kelas eksperimen (menggunakan PAET
Simulation) dan kelas kontrol (tanpa PhET Simulation). Hasil perhitungan uji hipotesis menggunakan rumus
nomor berbantuan Software SPSS dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 9. Uji independent Sample Test

Kelas N Mean | Sig. (2-tailed) | Std. Deviation
Posttest Kontrol 25 | 78.24 .000 5.101
Posttest Eksperimen | 25 | 84.68 .000 3412

Berdasarkan Tabel 9, menunjukan hasil posttest dari dua kelas, masing — masing terdiri dari 25 siswa.
Kelas kontrol memperoleh rata — rata nilai 78,24 dengahn simpangan baku 5,101, sedangkan kelas eksperimen
memiliki rata — tara lebih tinggi, yaitu 8468 dengan simpangan baku 3,412. Nilai signifikansi ( sig.2- tailed )
sebesar 0.000 menunjukan adanya perbedaan yang signifiikan antara kedua kelas. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa pendekatan atau perlakuan yang diterapkan pada kelas eksperimen lebih efektif dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didikn dibandingkan dengan metode yang digunakan di kelas kontrol.

Tabel 10. Uji N-gain score

Kelompok N Minimum Maximum Mean Kategori

N-Gain Score
Eksperimen 25 14,81% 72,50% 51,31% Sedang
Kontrol 25 12% 54% 33% Sedang
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Berdasarkan Tabel 10, diketahui bahwa nilai rata-rata N-Gain Score pada kelas eksperimen sebesar
51,31% dengan nilai minimum 14,81% dan maksimum 72,50%. Sementara itu, pada kelas kontrol, rata-rata
N-Gain Score sebesar 33%, dengan nilai minimum 12% dan maksimum 54%. Jika dilihat dari kategori N-Gain
menurut klasifikasi Hake (1999), kedua kelompok termasuk dalam kategori sedang. Namun, rata-rata N-Gain
pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran
yang diberikan pada kelas eksperimen lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi
Fluida Dinamis dibandingkan dengan pembelajaran di kelas kontrol.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan PhET Simulation berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pemahaman konsep fisika peserta
didik pada materi Fluida Dinamis di kelas XI SMA Negeri Magepanda. Kesimpulan ini menjawab rumusan
masalah penelitian mengenai pengaruh penggunaan PhET Simulation terhadap pemahaman konsep fisika
peserta didik. Hasil analisis data menunjukkan nilai signifikansi uji-t sebesar 0,000 (p < 0,05), sehingga
hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H:) diterima. Dengan demikian, penggunaan PhET
Simulation terbukti memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan pemahaman konsep fisika
peserta didik. Temuan ini juga diperkuat oleh hasil analisis N-Gain yang menunjukkan bahwa kelas
eksperimen memperoleh peningkatan sebesar 51,31% dengan kategori sedang, sedangkan kelas kontrol
memperoleh peningkatan sebesar 33% dengan kategori sedang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran menggunakan PAET Simulation lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional dalam
membantu peserta didik memahami konsep-konsep Fluida Dinamis.

Oleh karena itu , disarankan agar guru fisika memanfaatkan PhET Simulation sebagai salah satu alternatif
media pembelajaran, khususnya pada materi yang bersifat abstrak dan memerlukan visualisasi konsep. Selain
itu, sekolah perlu mendukung ketersediaan sarana dan prasarana teknologi yang memadai untuk menunjang
penerapan pembelajaran berbasis simulasi. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan pada
materi fisika lainnya atau dengan melibatkan jumlah sampel yang lebih besar untuk memperoleh hasil yang
lebih komprehensif.

Selain memberikan dampak terhadap peningkatan pemahaman konsep, penggunaan PAET Simulation
juga mendorong keterlibatan peserta didik secara lebih aktif dalam proses pembelajaran melalui kegiatan
eksplorasi, pengamatan, diskusi, dan penarikan kesimpulan. Oleh karena itu, PhET Simulation dapat dijadikan
sebagai salah satu alternatif media pembelajaran yang interaktif, menarik, dan efektif dalam pembelajaran
fisika, khususnya pada materi yang bersifat abstrak dan sulit divisualisasikan secara langsung. Berdasarkan
hasil penelitian ini, guru fisika disarankan untuk memanfaatkan PhET Simulation dalam proses pembelajaran
guna meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. Selain itu, sekolah diharapkan dapat mendukung
penyediaan fasilitas teknologi yang memadai agar pemanfaatan media pembelajaran berbasis simulasi dapat
dilaksanakan secara optimal. Penelitian selanjutnya juga disarankan untuk mengkaji penggunaan PhET
Simulation pada materi fisika lainnya atau dengan cakupan sampel yang lebih luas sehingga diperoleh hasil
yang lebih komprehensif dan dapat memperkuat temuan penelitian ini.
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